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Abstract

Learning mathematics by understanding mathematical concepts is very important, with students
understanding mathematical concepts will help problems in mathematics, even problems in everyday
life. This study aims to determine the ability to understand students' mathematical concepts in algebraic
form material. This research uses qualitative research with descriptive method. The subjects in this study
were seventh grade students in one of the junior high schools in Purwakarta Regency and the selection
of subjects was done by purposive sampling technique. The data collection technique used is a
description test of understanding mathematical concepts in algebraic form with 3 questions. The data
were analyzed by giving a score for each subject's answer, then the recorded score was changed in the
form of a percentage value. The test results were analyzed according to the indicators of the ability to
understand concepts. It can be seen from the results of the research that the indicator restating a concept
has a percentage of 64% with a good level of understanding, indicators using and choosing certain
procedures or operations have a percentage of 53% with a sufficient level of understanding, and
indicators of applying concepts or algorithms in problem solving have a percentage of 53% with a
sufficient level of understanding. All students' ability to understand mathematical concepts has a
percentage of 57% with a sufficient level of understanding.
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Abstrak

Belajar matematika dengan memahami konsep matematis itu sangat penting, dengan siswa pahami
konsep matematis akan membantu persoalan pada matematika, bahkan persoalan pada kehidupan
sehari-hari. Penelitian ini memiliki tujuan guna mengetahui kemampuan pemahaman konsep matematis
siswa pada materi bentuk aljabar. Penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif dengan metode
deskriptif. Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas VII disalah satu SMP di Kabupaten
Purwakarta dan pemilihan subjek dilakukan dengan teknik purposive sampling. Teknik pengumpuan
data yang digunakan adalah tes uraian pemahaman konsep matematika pada materi bentuk aljabar
sebanyak 3 soal. Data dianalisis dengan cara memberi skor untuk setiap jawaban subjek, kemudian skor
yang tercatat diubah dalam bentuk nilai persentase. Hasil tes tersebut dianalisis sesuai dengan indikator
kemampuan pemahaman konsep. Terlihat dari hasil penelitian bahwa pada indikator menyatakan ulang
suatu konsep memiliki persentase 64% dengan tingkat pemahaman baik, indikator menggunakan serta
memilih prosedur atau operasi tertentu memiliki persentase 53% dengan tingkat pemahaman cukup, dan
indikator mengaplikasikan konsep atau algoritma pada pemecahan masalah memiliki persentase 53%
dengan tingkat pemahaman cukup. Seluruh kemampuan pemahaman konsep matematis siswa memiliki
persentase 57% dengan tingkat pemahaman cukup.

Kata Kunci: Kemampuan Pemahaman Konsep, Aljabar
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PENDAHULUAN

Matematika adalah salah satu pelajaran yang sangat dibutuhkan. Belajar matematika tentu saja
bukan hanya tentang angka, tetapi dalam proses pembelajaran matematika pemahaman
matematis juga penting (Fitriani & Maulana, 2016; Karim & Nurrahmah, 2018; Kusmanto,
2014; A. P. Putra, 2018). Dalam matematika pemahaman matematis ini memberikan landasan
berfikir yang berguna untuk memecahkan masalah dan permasalahan matematika dalam
kehidupan sehari-hari. (Hera & Sari, 2015; Janah, S. R., Suyitno, H., & Rosyida, 2019;
Kusumawardani, Wardono, & Kartono, 2018). Seseorang yang memiliki kemampuan
pemahaman, maka dapat memahami, menjelaskan, menerjemahkan, menafsirkan atau
menyatakan ulang pengetahuan yang diperolehnya dengan caranya sendiri (Zulfahrani, 2018).

Susanto menjelaskan (Kartika, 2018; Mawaddah, S., 2016) Pemahaman ialah suatu proses yang
dapat menjelaskan berbagai hal, dengan memberikan gambar, contoh dengan penjelasan yang
lebih mendalam, serta dapat memberikan penjelasan dengan lebih kreatif. Sedangkan konsep
itu ada didalam pikiran, ide atau perasaan. Oleh karena itu, apabila siswa mampu menyelesaikan
sebuah perhitungan dengan menerapkan rumus secara strategi, dengan menerapkan simbol
untuk menyajikan sebuah konsep, dan mampu mengubah mengubah suatu bentuk ke bentuk
lainnya maka siswa mampu dikatakan mempunyai kemampuan dalam pemahaman konsep
(Muna, 2017; Novitasari, 2016; Trianggono, 2017).

Fajriah et al.(Zulfahrani, 2018) menjelaskan bahwa pemahaman konsep adalah kemampuan
siswa untuk memahami konsep dan melaksanakan program (algoritma) secara fleksibel,
cermat, sesuai dan tepat. Kemampuan pemahaman konsep sangat penting, karena dengan
memahami suatu konsep dalam materi yang diperlukan atau dibutuhkan, siswa akan dengan
mudah menguasai materi berikutnya. Karena itu, pemahaman konsep perlu diajarkan pada
siswa semenjak dini (Herawati, O. D. P., Siroj, R. A., & Basir, 2010; Mulyani, 2016; Sitohang,
2018). Memahami dan menerapkan pemahaman konsep dalam pembelajaran matematika itu
sangat penting (Arifah & Saefudin, 2017). Karena kemampuan pemahaman konsep dapat
membantu menyelesaikan masalah matematika, bahkan masalah dalam kehidupan sehari-hari.
Diharapkan pembelajaran matematika disekolah siswa mampu memahami makna pembelajaran
matematika, serta siswa dapat memahami konsep materi yang diberikan.

Aljabar adalah salah satu diantara beberapa cabang ilmu matematika yang cukup penting
(Dazrullisa, 2018; Rasul, 2018). Aljabar adalah salah satu materi pada pelajaran matematika
yang dipelajari siswa SMP. Bagi orang yang pernah menempuh jenjang pendidikan pasti pernah
menggunakan konsep aljabar dan konsep aljabar ini secara tidak langsung ada dalam
permasalahan sehari-hari (Hidayati, 2010; A. P. Putra, 2018). Dalam pembelajaran aljabar pun
pemahaman konsep sangat penting, dengan pemahaman konsep pembelajaran akan lebih
bermakna bagi para siswa. Siswa tidak hanya menghafal dan menggunakan rumus saja, tetapi
juga dapat memahami konsep-konsep materi yang sedang dipelajari (Marsita, R. A., Priatmoko,
S., & Kusuma, 2010).Berdasarkan dari masalah yang sudah diuraikan, peneliti tertarik untuk
melakukan penelitian dengan tujuan untuk melihat seberapa besar kemampuan pemahaman
konsep matematis siswa kelas V1l pada materi bentuk aljabar.
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METODE

Penelitian ini menggunakan penelitian kualitiatif dengan menggunkanan metode deskriptif.
Peneliti bermaksud untuk mendeskripsikan dan menjelaskan keadaan objek yang
sebenarnya(Sugiyono, 2007). Sukmadinata (Wahyuni & Kharimah, 2017) menerangkan bahwa
penelitian desktiptif yaitu dirancang untuk memaparkan atau menerangkan fenomena yang ada.
Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas V11 disalah satu SMP di Kabupaten Purwakarta.
Pada penelitian ini terdapat 15 siswa dan pemilihan Subjek utama dilakukan dengan teknik
purpossive sampling. Pada penelitian ini teknik pengumpulan data menggunakan tes uraian
pemahaman konsep matematika pada materi bentuk aljabar sebanyak 3 soal.

Kemampuan pemahaman konsep siswa dinilai berdasarkan indikator menurut Shadiq (Edriati,
Handayani, & Sari, 2017; Haswati & Dian Nopitasari, 2019) sebagai berikut : 1) Menyatakan
ulang suatu konsep; 2) Menggunakan, memanfaatkan dan memilih prosedur atau operasi
tertentu; dan 3) Mengaplikasikan konsep atau algoritma pemecahan masalah. Kualifikasi hasil
pemahaman konsep yang dicapai oleh siswa diketahui dari persentase skor jawaban siswa yang
dirumuskan dengan :

n= gx 100%

Dimana :

n = Persentase skor jawaban benar siswa

p = Skor Jawaban benar per item soal

g = Skor maksimal yang mungkin dicapai (Skor total)

Persentase skor yang didapat akan diinterpretasikan untuk menentukan tingkat kemampuan
pemahaman konsep siswa dengan menggunakan tabel kriteria interpretasi skor item menurut
(Riduwan & Akdon, 2011) :

Tabel 1. Kriteria Tingkat Pemahaman
No Kriteria Tingkat Pemahaman

1 0% - 20% Kurang Sekali
2 21% - 40% Kurang

3 41% - 60% Cukup

4 61% - 80% Baik

5 81%-100% Sangat Baik

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Data hasil kemampuan pemahaman konsep matematis siswa yang telah diuji dengan insrumen
tes uraian sebanyak 3 soal berdasarkan 3 indikator. Dari 15 siswa semua kemampuan
pemahaman konsep matematis siswa kelas V1l memiliki persentase 57% dan tergolong kedalam
tingkat pemahaman cukup.
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Tabel 2. Hasil Tes Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis

Kriteria Jl.JmIah Persentase Tingkat
Siswa Pemahaman

0% - 20% 1 11% Kurang Sekali

21% - 40% 2 33% Kurang Sekali

41% - 60% 6 49% Cukup

61% - 80% 4 73% Baik

81%-100% 2 94% Sangat Baik

Dari tabel 2 hasil tes kemampuan pemahaman konsep matematis siswa dari 15 siswa yang
mengikuti tes kemampuan pemahaman konsep matematis pada materi bentuk aljabar, diperoleh
1 siswa dengan persentase 11% memiliki kemampuan pemahaman konsep kurang sekali, 2
siswa dengan persentase 33% memiliki kemampuan pemahaman konsep kurang, 6 siswa
dengan persentase 49% memiliki kemampuan pemahaman konsep cukup, 4 siswa dengan
persentase 73% memiliki kemampuan pemahaman konsep baik, dan 2 siswa dengan persentase
94% memiliki kemampuan pemahaman konsep sangat baik.

Tabel 3. Hasil Tes Kemampuan Pemahaman Konsep Siswa Setiap Indikator

Indikator Presentase Tingkat Pemahaman
Menyatakan ulang suatu konsep  64% Baik

Menggunakan,  memafaatkan,

dan memilih prosedur atau 53% Cukup

operasi tertentu

Mengaplikasikan konsep atau
algoritma  pada pemecahan 53% Cukup
masalah

Dari tabel 3 hasil tes kemampuan pemahaman konsep matematis siswa berdasarkan indikator,
dapat dilihat untuk indikator memiliki persentase 64% dengan tingkat pemahaman baik, untuk
indikator kedua memiliki persentase 53% dengan tingkat pemahaman cukup dan untuk
indikator ketiga memiliki persentase 53% dengan tingkat pemahaman cukup. Secara
keseluruhan kemampuan siswa kelas VII memiliki persentase 57% dan tergolong kedalam
tingkat pemahaman cukup.

Pembahasan

Pada indikator pertama termasuk dalam tingkat pemahaman baik. Dapat diartikan siswa sudah
cakap menjabarkan permasalahan soal dengan baik, juga mampu menjelaskan keterkaitan antar
konsep.

[ase-2ye9

B Variabelli= X, ¥,

Veepisten - S, -3

| |1zenstania = 9

I b x4 25
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Gambar 1. Jawaban Benar
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Berdasarkan gambar 1 terlihat siswa sudah dengan benar menentukan variabel, koefisisen, dan
konstanta. Tetapi disini siswa masih belum paham apa arti dari koefisien itu sendiri, Karena
pada jawaban b seharusnya koefisien nya adalah 1, 1, dan 2. Disini siswa masih menganggap
bahwa 1 adalah nilai koefisien yang sama, dan tidak dapat membedakan mana nilai dari
koefisien x dan y. Berdasarkan dari jawaban tersebut, terlihat bahwa siswa sudah mampu
menjelaskan keterkaitan antar konsep, tapi belum tepat. Sejalan dengan hasil penelitian
(Ambarawati, 2018) bahwa siswa kesulitan dalam mengklasifikasikan suku, konstanta,

variabel, dan koefisien bentuk aljabar.
\ 27T S R VRN /LA %
exiien | 61 yovad' VViletH

Gambr 2. Jawaban Salah

¥
ﬂu al

Berdasarkan gambar 2, siswa tidak dapat menentukan nilai dari variabel, koefisien dan kontanta
pada jawabannya. Hal tersebut membuktikan bahwa siswa tidak mampu menjelaskan
keterkaitan antar konsep. Selaras dengan hasil penelitian (H. D. Putra, Setiawan, Nurdianti,
Retta, & Desi, 2018) bahwa cukup besar siswa dengan kategori rendah tidak menyelesaikan
seluruh soal pemahaman matematis dengan benar. Hasil analisis data memperlihatkan bahwa
kemampuan pemahaman konsep matematis pada indikator kedua termasuk dalam tingkat
pemahaman cukup, dengan itu siswa sudah mampu menjawab soal dengan benar.

Gambar 3. Jawaban Benar

Berdasarkan gambar 3 telihat bahwa siswa sudah mampu menggunakan operasi hitung, tetapi
ada kesalahan pada jawaban a dimana siswa belum bisa menghitung operasi hitung untuk
bilangan positif dan negatif. Jawaban yang seharusnya adalah 4 + 5 — (-4) = 13, maka dapat
terihat bahwa siswa mampu menggunakan dan memanfaatkan serta memilih prosedur atau
operasi tertentu, tapi belum tepat. Sejalan dengan hasil penelitian (Adhitya, 2015) terkadang
siswa merasa kesulitan dalam menangkap latihan soal matematika dan terkadang siswa
mengalami kesalahan. Maka dari itu siswa masih belum memahami soal dengan lebih baik.

Gambar 4. Jawaban Salah

Berdasarkan gambar 4 diatas, sudah terlihat dengan jelas bahwa jawaban siswa tersebut salah.
Siswa sama sekali tidak bisa menggunakan, memanfaatkan serta memilih prosedur untuk
menyelesaikan operasi hitung tersebut. Maka, dapat terlihat bahwa siswa masih kurang
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memahami prosedur operasi matematika untuk penyelesaian soal. Berdasarkan hasil penelitian
(Nurjanatin, 1., Sugondo, G., & Manurung, 2017) menyatakan bahwa penyebab siswa
melakukan kesalahan pada pengisian soal, yaitu kurang pahamnya siswa dalam memahami
soal, kurang teliti saat membaca dan menyelesaikan soal, terlalu terburu-buru dan tidak
menguasai langkah-langkah pengerjaan soal. Maka dari itu siswa tidak mampu menyelesaikan
semua soal dengan baik dan benar dan sesuai dengan yang diharapkan. Hasil analisis data
memperlihatkan bahwa kemampuan pemahaman konsep matematis pada indikator ketiga
termasuk dalam cukup, dapat dikatakan bahwa siswa sudah mampu menjawab soal dan Mampu
mengaplikasikan konsep atau algoritma pada pemecahan masalah.

Gambar 5. Jawaban Benar

Berdasarkan gambar 5, jawaban siswa sudah benar dengan mengaplikasikan konsep atau
algoritma pada pemecahan masalah, tapi belum tepat. Siswa hanya menulis langsung
jawabannya tanpa memberikan penjelasan matematika dalam soal tersebut. Seharusnya
dijelaskan bahwa yang diketahui adalah uang tomi sebesar Rp.125.000, dan uang tomi sebanyak
5 kali uang tio. Kemudian ditanyakan berapakah uang tio ?. Untuk penyelesaiannya adalah
diperoleh 5x = 125.000 < x = 125.000/5 < x = 25.000. Kemudian siswa juga tidak
memberikan kesimpulan. Sejalan dengan hasil penelitian (Farida, 2015) bahwa untuk menulis
kesimpulan itu siswa tidak terbiasa, dan cenderung ingin menyingkat jawaban. Dapat dilihat
bahwa bentuk tersebut merupakan jawaban benar untuk mengaplikasikan konsep atau algoritma
pada pemecahan masalah.

o aldlah 63F.%0-

2. LT ‘jqc'hmwT

Gambar 6. Jawaban Salah

Berdasarkan gambar 6, terlihat jelas bahwa jawaban salah karena siswa tidak mampu
mengaplikasikan konsep atau algoritma. Untuk jawaban yang benar adalah x = 125.000/5 < x
= 25.000, siswa tersebut memilih operasi hitung yang salah dalam menyelesaikan pemecahan
masalah soal tersebut dengan mengkalikan 125.000 x 5 = 625.000. Maka dapat dikatakan
bahwa siswa tidak mampu mencapai indikator ketiga, dan terlihat bahwa kemampuan siswa
tersebut masih rendah. Sesuai dengan hasil penelitian Akgun & Ozdemir (Agung Herutomo &
Mulyono Saputro, 2014) sesuai dengan kesalahan siswa karena kurangnya pemahaman siswa
bahwa variabel adalah bilangan, pada proses transisi dari aritmatika menuju aljabar siswa
mengalami kegagalan, penalaran siswa terbatas hanya pada pola induktif yang menuju pada
kesesatan jawaban yang diperolehnya. Maka dari itu dapat dikatakan bahwa siswa tidak mampu
menyelesaikan persoalan dengan baik dan benar dan sesuai dengan yang diharapkan.

KESIMPULAN

Sesuai dengan hasil dan pembahasan, maka kemampuan pemahaman konsep matematis siswa
kelas VII secara keseluruhan masuk kedalam kriteria cukup. Siswa sudah baik dalam
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menyelesaikan persoalan pada indikator pertama, dan siswa sudah cukup mampu untuk
indikator kedua dan ketiga.
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